
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian observasional 

dengan desain penelitian case control. Pada penelitian ini hal yang diteliti 

adalah riwayat anemia pada ibu saat hamil dan stunting pada balita. 

Berdasarkan taraf analisisnya penelitian ini menggunakan analitik. Pada 

penelitian analitik peneliti mencari pengaruh antara riwayat anemia ibu hamil 

terhadap kejadian stunting pada balita. Penelitian ini dimulai dengan 

mengidentifikasi kelompok efek (kasus) dan kelompok tanpa efek (kontrol), 

kemudian secara retrospektif ditelusur faktor risiko yang dapat menerangkan 

mengapa case terkena efek, sedangkan control tidak. Dalam studi ini ingin 

diketahui apakah suatu faktor risiko tertentu benar berpengaruh terhadap 

kejadian efek yang diteliti dengan membandingkan kekerapan pajanan faktor 

risiko tersebut pada kelompok kasus dengan kekerapan pajanan pada kelompok 

control.28 

 

 

 

 

 

 

 



Secara skematik (bagan) rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut 
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Gambar 3. Skema Rancangan Penelitian 

Prosedur penelitian : 

1. Penelliti bersama dengan petugas Puskesmas datang ke Posyandu. Peneliti 

memilih Posyandu dengan tanggal tercepat sampai memenuhi sampel. 

2. Petugas Puskesmas meminta izin kepada kader dan juga memberikan 

pengumuman kepada warga bahwa akan dilakukan penelitian oleh 

mahasiswi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. 
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3. Peneliti memulai penelian : 

a. Melakukan inklusi dengan menanyakan tanggal lahir anak kepada ibu, 

apabila dalam perhitungan usia 24-60 bulan maka anak tersebut masuk 

kedalan syarat. 

b. Menanyakan apakah ibu membawa buku KIA, apabila ibu membawa 

buku KIA maka masuk kedalam syarat. 

c. Meminta izin kepada ibu, menjelaskan PSP dan meminta informed 

consent. 

d. Mengukur tinggi badan anak dengan berdiri. 

e. Mewawancarai ibu mengenai kriteria eksklusi. 

f. Meminjam buku KIA dan mencatat data yang ada pada buku KIA sesuai 

kebutuhan (Hb ibu dan kapan periksa Hb, LILA, TB ibu, usia ibu saat 

melahirkan, usia kehamilan saat bayi dilahirkan, jarak kelahiran dari 

anak sebelumnya, apakah ada hipertensi dalam kehamilan) 

g. Mengecek apakah anak dalam batas normal atau mengalami stunting. 

menjelaskan kepada ibu bagaimana keadaan anaknya dan memberitahu 

ibu bagaimana cara memantau pertumbuhan anak. 

h. Memberi ibu souvenir berupa handuk kecil dan berterimakasih kepada 

ibu. 

4. Peneliti memasukkan data ke tabel pengumpulan data, dan master tabel serta 

telah dilakukan analisis data.  

 

 



B. Popilasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

a. Populasi Target (Target Population) 

Populasi target adalah populasi yang merupakan sasaran akhir 

penerapan hasil penelitian. Populasi target pada penelitian ini adalah 

seluruh balita di wilayah kerja Puskesmas Temon II. 

b. Populasi Terjangkau (Accessible Population) 

Populasi terjangkau disebut pula populasi sumber (source population) 

adalah bagian dari populasi target yang dapat dijangkau oleh peneliti. 

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh balita di wilayah 

kerja Puskesmas Temon II yang hadir di Posyandu wilayah kerja 

Puskesmas Temon II saat dilakukan penelitian. 

2. Sampel  

 Pemilihan sampel dilakukan menggunakan consecutive sampling 

yaitu setiap responden yang memenuhi kriteria penelitian dimasukan dalam 

penelitian, sehingga jumlah sampel terpenuhi. Sampel pada penelitian ini 

terdiri dari kelompok kasus (kelompok dengan efek) dan kelompok kontrol 

(kelompok tanpa efek). 

a. Kelompok kasus 

Kelompok kasus adalah balita di Wilayah kerja Puskesmas Temon II 

yang didiagnosis mengalami stunting berdasarkan hasil pengukuran 

PB/U atau TB/U dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

 



1) Kriteria inklusi 

a) Balita umur 24-60 bulan, umur dihitung dalam bulan penuh. 

b) Orang tua bersedia anaknya dijadikan sebagai responden 

c) Balita yang memiliki dan membawa buku catatan kesehatan ibu 

dan anak (Buku KIA) ke Posyandu. 

d) Balita tidak sedang mengalami diare dan demam.  

2) Kriteria eksklusi 

a) Ibu mengalami KEK saat hamil (< 23,5 cm) sesuai yang  tertera 

di buku KIA. 

b) Tinggi badan ibu rendah (< 145 cm) sesuai yang  tertera di buku 

KIA. 

c) Kehamilan usia remaja (< 19 tahun) 

d) Kelahiran preterm (<37 mg) 

e) Jarak kelahiran (<2 tahun) 

f) Hipertensi saat hamil (≥ 140/90 mmHg) 

g) Kondisi air yang digunakan tidak bersih 

h) Polutan di lingkungan rumah 

b. Kelompok kontrol (kelompok tanpa efek) 

Kelompok kontrol adalah balita di Wilayah kerja Puskesmas Temon II 

yang didiagnosis tidak mengalami stunting berdasarkan pengukuran 

TB/U dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

 

 



3. Besar sampel 

 Menurut Lameshow, 1997 besar sampel dalam penelitian ini 

ditentukan berdasarkan rumus uji hipotesis terhadap risiko odds sebagai 

berikut29 : 

 n1=n2 = (Z1-ɑ/2 √2P2(1-P2) + Z1-ß √P1(1- P1)+P2(1- P2))2  

   (P1-P2)2 

Keterangan : 

Asumsi Odd rasio   : 4.31 Pada penelitian Destarina9 

P2 (Proporsi paparan kontrol) : 22,26% (0,223) 

 

P1 (Proporsi paparan kasus) :   (OR) P2  

           (OR) P2 + (1-P2) 

     

    :  4,31 x 0,223  

     (4,31 x 0,223) + (1 – 0,223) 

 

 

    :  0,96        

            0,96 + 0,78 

      

    :       0,96   

            1,74 

 

    : 0,552 

 

n1 = n2  = 1,96√2x0,223(1-0,223)+1,28√0,552(1-0,552)+0,223(1-0,223))2 

   (0,552 – 0,223)2 

 

=(1,96√0,45x0,78)+1,28√(0,552x0,45)+(0,223x0,78))2 

   0,108 

 

= (1,96√0,351)+1,28√0,25+0,17)2 

            0,108 

 

= ((1,96x0,59)+(1,28x0,65))2 

        0,108 

 

= (1,16+0,83)2 

         0,108 

 

= 3,96 

   0,108 

 

= 36,7 dibulatkan menjadi 37 x 2 = 74 balita 

   



C. Waktu dan tempat 

1. Waktu 

Waktu penelitian secara keseluruhan dari penyusunan proposal hingga 

laporan akhir dan ujian/pertanggungjawaban penelitian yaitu dari bulan 

November 2018 hingga bulan Juni 2019. 

2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Temon II Kabupaten 

Kulon Progo. 

D. Variabel Penelitian  

1. Variabel independen 

Variabel independen pada penelitian ini adalah riwayat anemia pada ibu 

hamil.  

2. Variabel dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kejadian stunting pada balita. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

No VARIABEL DEFINISI OPERASIONAL PARAMETER SKALA 

DATA 

1 Stunting Keadaan status gizi anak 

berdasarkan tinggi badan (TB) 

menurut umur (U). Dengan 

nilai z-score <-2SD.2 

Pengukuran tinggi badan anak 

dilakukan dengan berdiri dan 

umur anak dihitung dalam 

bulan penuh sesuai dengan 

ketentuan penggunaan standar 

antropometri who 2005. 

Ya, jika 

mengalami 

stunting. 

Tidak, jika tidak 

mengalami 

stunting. 

Nominal 



2 Riwayat 

anemia ibu 

saat hamil  

 

Anemia ibu hamil adalah 

apabila kadar Hb < 11 pada TM 

I atau III atau <10,5 g/dl pada 

TM II sesuai yang tertulis 

dalam buku KIA. Pembagian 

kehamilan dibagi dalam tiga 

trimester yaitu : 
1. Trimester I (0-12 

minggu) 

2. Trimester II (13-28 

minggu) 

3. Trimester III (29-42 

minggu) 

Apabila terdapat kadar Hb 

yang kurang dari ketentuan 

maka dianggap anemia. 

Ya, jika terdapat 

riwayat anemia   

Tidak, jika tidak 

terdapat riwayat 

anemia  

Nominal  

3 LILA LILA yang kurang dari 23,5 

cm maka dikatakan KEK. KEK 

pada usia subur merupakan 

bentuk malnutrisi yang 

dihubungkan dengan 

terjadinya BBLR dan stunting 

balita. Apabila LILA ibu yang 

tertulis di buku KIA <23,5 cm 

maka di eksklusi. 

Ya, jika LILA 

<23,5 cm 

Tidak, jika LILA 

>23,5 cm 

Nominal 

4 Tinggi 

badan ibu 

Ibu yang mempunyai tinggi 

badan <145 cm secara 

fisiologis cenderung 

mempunyai ukuran panggul 

yang kecil sehingga 

melahirkan bayi BBLR, 

sedangkan bayi dengan BBLR 

berisiko menjadi stunting. 

Apabila ibu memiliki TB <145 

cm maka akan di eksklusi. 

Ya, jika TB 

<145 cm 

Tidak, jika TB 

>145 cm 

Nominal 

5 Usia ibu saat 

hamil 

Kehamilan remaja berkaitan 

dengan kesiapan mental dalam 

memenuhi gizi dan perawatan 

kehamilan sehingga ibu 

dengan usia <19 tahun saat 

hamil akan dieksklusi. 

Ya, jika usia <19 

tahun 

Tidak, jika usia 

>19 tahun 

Nominal 



6 Usia 

kehamilan 

Kehamilan yang preterm 

berkaitan dengan stunting, 

apabila usia kehamilan saat 

bayi dilahirkan preterm maka 

dieksklusi. Usia kehamilan 

yang aterm adalah >37 

minggu. 

Ya, jika UK <37 

minggu 

Tidak, jika UK 

>37 minggu 

Nominal  

7 Jarak 

kelahiran 

Jarak kehamilan yang aman 

adalah antara 2-4 tahun. 

Apabila <2 tahun maka 

dieksklusi. 

Ya, jika jarak 

kelahiran <2 

tahun 

Tidak, jika jarak 

kelahiran >2 

tahun 

Nominal  

8 Tekanan 

darah 

Apabila dibuku KIA tertulis 

tekanan darah ≥140/90 mmHg 

maka dianggap hipertensi dan 

dilakukan eksklusi. 

Ya, jika ≥140/90 

mmHg 

Tidak, jika 

<140/90 mmHg 

Nominal  

 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah mengenai balita stunting dan tidak 

stunting. Pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan pengukuran 

antopometri (TB/U) pada balita umur 24-60 bulan dan wawancara kepada 

orang tua balita di Posyandu Wilayah kerja Puskesmas Temon II 

Kabupaten Kulon Progo. 

2. Data sekunder   

Data sekunder dalam penelitian ini adalah anemia ibu hamil dengan melihat 

data ini didapat dari buku KIA. 

G. Intrumen dan Bahan 

 Instrumen atau alat ukur dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat 

ukur tinggi badan untuk mengukur tinggi badan balita, format pengumpulan 

data sebagai alat mengumpulkan data. Hasil dari pengumpulan data dimasukan 



dalam master tabel yang dibuat untuk mempermudah dalam mengklarifikasi 

objek yang akan diteliti.  

H. Posedur Penelitian 

1. Tahap persiapan  

a. Pengumpulan artikel, jurnal, data, dan tinjauan pustaka untuk 

penyusunan proposal penelitian. 

b. Penyusunan proposal dan konsultasi 

c. Mengurus izin studi pendahuluan 

d. Seminar proposal 

e. Megurus surat izin penelitian 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan orientasi ke tempat penelitian yaitu Wilayah kerja 

Puskesmas Temon II Kabupaten Kulon Progo. 

b. Melakukan pemilihan populasi penelitian yaitu seluruh balita di 

Wilayah kerja Puskesmas Temon II Kabupaten Kulon Progo. 

c. Melakukan pemilihan sampel dengan mengacu pada syarat inklusi. 

d. Meminta izin kepada orang tua bahwa anaknya akan dijadikan 

responden. 

e. Mengukur tinggi badan balita. 

f. Melakukan wawancara kepada orang tua balita dan melengkapi format 

pengumpulan data dari buku KIA serta melakukan eksklusi. 

g. Memasukan data ke dalam master tabel. 

h. Melakukan pengolahan data. 



i. Seminar hasil penelitian. 

I. Manajemen Data 

1. Pengolahan data 

a. Editing 

Peneliti memeriksa kelengkapan data.  

b. Coding 

Pemberian code pada data sekunder dengan cara memberi angka pada 

kejadian stunting. 

1) Stunting dengan kode 1 

2) Tidak stunting dengan kode 2 

Pemberian kode pada data sekunder dengan cara memberi angka pada 

anemia ibu hamil. 

1) Anemia dengan kode 1 

2) Tidak anemia dengan kode 2 

c. Transfering (memindahkan data) 

Data yang telah terkumpul kemudian dipindahkan ke dalam data editor 

pada komputer dan diisikan sesuai data yang didapatkan. 

d. Tabulating (menyusun data) 

Data yang telah dimasukkan komputer kemudian disusun dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi dan tabel silang untuk dianalisis univariabel 

dan bivariabel. 

1) Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 



 

a) Analisis univariabel 

Analisis univariabel ini untuk mendapatkan gambar distribusi 

frekuensi atau besarnya proporsi menurut berbagai karakteristik 

variabel yang diteliti baik untuk variabel bebas maupun variabel 

terikat atau untuk mengetahui distribusi atau presentase masing–

masing kelompok.30 Analisis dilakukan terhadap data yang 

diteliti meliputi stunting, tidak stunting, anemia dan tidak anemia. 

Analisis univariabel ini menghasilkan distribusi frekuensi dan 

presentase dari tiap variabel.30 

P = x  x 100% 

 y 

P = Persentase subjek pada kategori tertentu 

X = ∑ sampel dengan karakteristik tertentu  

Y = ∑ sampel total  

b) analisis bivariabel 

analisis bivariabel dilakukan dua tahap yang diduga berhubungan 

atau berkorelasi. Analisis bivariabel dilakukan setelah ada 

perhitungan analisis univariabel.30 

(1) Uji Chi – Square 

Analisis bivariabel dilakukan dua tahap yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi. Analisis bivariabel dilakukan 

setelah ada perhitungan analisis univariabel.30 



Rumus perhitungan Chi – square 

𝑥2 =∑
(fo − fh)2

𝑓𝑛

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan : 

X2 = chi kuadrat 

Fo = Frekuensi observasi  

Fh  = Frekuensi Eksplantasi atau harapan  

Dari uji statistik ini dapat disimpulkan adanya hubungan dua 

variabel dalam penelitian ini bermakna atau tidak. Dikatakan 

bermakna apabila faktor peluang kurang dari 5% atau p-

value <0,05. 

(2) Odds Ratio  

Odds ratio (OR) digunakan untuk membandingkan pajanan 

di antara kelompok kasus terhadap pajanan pada kelompok 

kontrol. Untuk menetapkan besarnya risiko terjadinya efek 

pada kasus, maka digunakan odds ratio dengan bantuan table 

kontingensi 2x2 : 

Tabel 4. Tabel 2x2 Analisis Odds Ratio  
 Stunting Tidak stunting Jumlah 

Anemia A B A + B 

Tidak anemia C D C + D 

Jumlah  37 37 74 

 

 

 



J. Etika Penelitian 

Etika penelitian dalam penelitian yang dilakukan ini adalah : 

1. Perizinan 

Peneliti mengurus perizinan penelitian pada pihak kepala Dinas Kesehatan 

Kulon Progo. 

2. Informed concent  

Semua subjek yang ikut dalam penelitian ini diberi lembar persetujuan 

untuk mengetahui maksud dan tujuan penelitian ini. 

3. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian 

Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh subjek penelitian dijamin oleh 

peneliti.  

4. Tanpa nama (anonimity) 

Peneliti dalam pengambilan data tidak mencantumkan identitas tetapi 

nomor responden. 

K. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

1. Kelemahan  

a) Anemia adalah kadar Hb yang tidak selalu menetap, apabila ibu patuh 

mengonsumsi tablet Fe dan memenuhi kebutuhan nutrisinya maka 

kadar Hb akan naik begitu juga sebaliknnya sehingga pengambilan 

sampel yang hanya pada trimester I, II atau III saja akan mempengaruhi 

hasil penelitian. 



b) Anemia bukan merupakan faktor penyebab langsung melainkan 

penyebab tidak langsung dari stunting, sehingga banyak faktor yang 

akan mengecoh pada hasil penelitian ini. 

2. Keterbatasan 

Keterbatasan informasi pada buku KIA, karena ini merpakan data masa lalu 

yang cukup lama maka ibu terkadang tidak mengingat hal/data yang kita 

butuhkan yang tidak tertulis dalam buku KIA. Data kadar Hb di buku KIA 

juga hanya ada pada trimester I, II atau III saja, sangat jarang ibu yang 

memeriksakan kadar Hb pada tiap trimester. 

 


